





Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini yang untuk memberikan kerangka penelitian secara sistematis 
sehingga dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di 
PT. INDANA (Inti Daya Guna Aneka Warna) untuk mendapatkan data dan 
informasi. Pada penelitian ini terbagi dalam beberapa tahapan yaitu : Plan 
(Perencanaan), Do (Pelaksanaan), Check (evaluasi), Action (tindak lanjut), dan 
kesimpulan & saran. 
Tahapan yang ada dalam penelitian ini digambarkan dalam diagram alir (Flow 
Chart) yang mendekskripsikan tahapan-tahapan yang akan dilakukan dari awal 
hingga akhir. Diagram alir digunakan sebagai patokan dalam penelitian ini sehingga 
tahapan yang dilakukan lebih teratur dan sistematis. Tahapan penelitian yang 





Gambar 3.1 Flow Chart Penelitian 
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3. 1 Observasi  
Observasi merupakan pengamatan secara langsung diperusahaan untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi diperusahaan. Pada saat observasi 
dilakukan peninjau melihat apa saja yang menjadi permasalahan dilapangan, 
baik itu bagian teknis ataupun non teknis yang terjadi. Pengamatan dilakukan di 
PT.INDANA (Inti Daya Guna Aneka Warna ) yang bergerak dibidang industri 
cat. Dalam observasi yang dilakukan oleh penulis menggunakan teknik 
pengamatan secara langsung dan wawancara.  
3.2 Study Literatur 
Study literatur merupakan sebuah tahapan yang dilakukan untuk 
mendapatkan referensi mengenai sebuah teori yang bertujuan untuk membantu 
meyelesaikan masalah dalam sebuah penelitian. Literatur dapat bersumber dari 
buku, jurnal ilmiah, artikel maupun skirpsi penelitian orang lain. Pada penelitian 
ini menggunakan jurnal mengenai perancangan sistem pengukuran kinerja 
Green Supply Chain Management  berdasarkan Green SCOR dengan pendekatan 
PDCA. Dalam penelitian ini juga menggunakan metode AHP untuk pembobotan 
KPI dan OMAX Trafic Light Sytem untuk menentukan scoringnya.  
3. 3   Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 
Pada tahapan identifikasi bertujuan untuk mengetahui masalah yang terjadi 
dalam perusahaan baik yang telah terselesaikan atau pun yang belum 
terselesaikan dan belum terdeteksi oleh perusahaan. Dari hasil identifikasi yang 
telah dilakukan selanjutnya dilakukan perumusan masalah untuk memecahkan 
masalah yang telah teridentifikasi sebelumnya.  
3.4   Penentuan Tujuan dan Batasan Masalah 
Tujuan merupakan suatu hal yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian. 
Penentuan tujuan dilakukan berdasarka perumusan malasah yang telah 
dilakukan sebelumnya yang nantinya jawaban dari tujuan akan menjawab dari 
masalah yang ada. Batasan masalah merupakan sebuah batasan yang diberikan 
oleh peneliti untuk mebatasi topic dari penelitian yang diangkat. Dalam 
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penentuan sebuah batasan masalah harus memperhatikan tujuan yang ingin 
dicapai agar tidak mempengaruhi tujuan yang hendak dicapai.  
3.5 Tahap Plan 
Tahap pertama yang dilakukan untuk menunjang penelitian ini yakni 
tahapan plan dimana dalam tahapan ini dilalukan penentuan indikator GSCM. 
Indikator GSCM yang sudah ditentukan nantinya akan digunakan sebagai data 
penunjang dan patokan dalam melakukan penelitian ini.  
3.5.1  Penentuan Indikator Green Supply Chain Management 
Tahapan penentukan Indikator Green Supply Chain Management 
(GSCM) perusahaan dilakukan dengan cara mengajukan beberapa 
kriteria/indikator yang dirujuk berdasarkan beberapa referensi yang 
mengadopsi konsep green scor, kemudian mengamati dan melakukan 
wawancara kepada stakeholder yang memahami kondisi sistem supply 
chain yang ada di PT. INDANA, tentang kesesuaian kriteria yang 
diajukan dengan keadaan yang ada diperusahaan, agar nantinya sistem 
pengukuran kinerja yang diteliti bisa dijalankan diperusahaan. Indikator 
yang ditetapkan disini berupa indikator kunci yang akan digunakan 
dalam pengukuran kinerja dipenelitian (key performa Indikator). 
Menentukan Key Performance Indicator (KPI) untuk penelitian 
mengenai pengukuran kinerja green supply chain management merujuk 
beberapa penelitian terdahulu dan jurnal sebagai referensi. Dalam 
penentuan KPI harus memperhatikan kondisi real yang ada diperusahaan 
sebagai patokan utama. Fungsi dari KPI sendiri sebagai indikator ataupun 
tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan atau kinerja dari 
perusahaan sehingga KPI yang ditetapkan tidak boleh berlawanan atau 
tidak sejalan dengan kondisi perusahaan. Dalam penelitian ini mengukur 
kinerja suppy chain perusahaan yang ramah lingkungan. Yang artinya 
dalam KPI yang ditetapkan harus menyangkut hal tersebut. 
37 
 
Penentuan Indikator Green Supply Chain Management dilakukan 
dalam beberapa tahapan berikut tahapan dalam penentuan Indikator 
GSCM : 
a. Membentuk aliran Green supply chain management dengan lima 
aktivitas atribut performansi pada SCOR. 
b. Menentukan produk yang akan diamati. 
c. Melakukan tinjauan pustaka mengenai indikator GSCM. 
d. Menentukan indikator-indikator GSCM pada model Green SCOR 
yang telah disesuaikan dengan kondisi perusahaan. 
 
3.6 Tahap Do (Pengerjaan) 
Tahap Do merupakan tahap memulai pengerjaan dari perencanaan yang 
telah dibuat. Tahapan pengerjaan ini berpatokan pada tahap sebelumnya yakni 
tahap Plan (perencanaan). Fungsi utama dari tahap Do ini ialah untuk 
melakukan pengumpulan data dan analisa yang dibutuhkan untuk mengukur 
indikator green supply chain yang sudah ditentukan sebelumnya. Pada tahap 
kedua ini terbagi dalam 4 kegiatan utama yang menjadi patokan dalam 
penelitian, berikut ke empat kegiatan tersebut. 
3.6.1  Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 
sebuah penelitian untuk menjaring dan mendapatkan informasi. Data 
inilah yang nantinya akan diinputkan pada tahap pengolahan data untuk 
mengetahui tindakan apakah yang sesuai dengan keadaan yang ada. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
Observasi, Wawancara, kuisioner dan dokumentasi perusahaan. Data-






1. Data perencanaan produksi 
Data perencanaan produksi digunakan untuk mengukur produktivitas 
dari kegiatan produksi. Berikut rumus yang digunakan dalam 
pengukuran produktivitas produksi . 
Produktivitas produki = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
x 100%  
Contoh : Produktivitas produki = 
1000𝑡𝑜𝑛
980𝑡𝑜𝑛
x 100% = 102%  
2. Data Pengiriman ke depo 
Digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan waktu dan tepat 
jumlah yang diberikan oleh perusahaan dalam melakukan pengiriman 
ke depo 
3. Data limbah Produksi 
Digunakan untuk mengetahui bagaimanakah pengolahan limbah 
padat dan cair yang ada di perusahaan apakah sudah bekerja dengan 
optimal atau belum. 
Produktivitas Pengolahan limbah  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ  𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
x 100%  
Contoh : Produktivitas = 
978  𝑚3  
1000 𝑚3
x 100% = 91,8%  
4. Data sumberdaya yang digunakan 
Data sumberdaya merupakan data penggunaan sumberdaya dalam 
mendukung produksi perusahaan. Data ini nantinya akan dipakai 
untuk melihat jumlah pemakaian sumberdaya listrik. 
5. Data Transportasi dan Pengiriman produk 
Data transportasi dan pengiriman produk merupakan data pengiriman 
produk dalam tiap bulanya ke depo. Data ini akan digunakan untuk 
melihat jumlah barang yang dikirim dan berapa kali siklus 





6. Data Pengembalian barang 
Data pengembalian barang merupakan data jumlah abrang yang 
dikembalikan kepada perusahaan baik itu karena cacat atau masa 
pakainya sudah lewat. Data ini nantinya akan dipakai untuk melihat 
berapa jumlah produk refund bulanannya. 
Produktivitas return  = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛
x 100%  
Contoh : Produktivitas = 
1 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑟𝑒𝑡𝑢𝑟  
8 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛/𝑏𝑙𝑛
x 100% = 12,5%  
7. Data komplain 
data ini merupakan data komplain yang didapatkan 
perusahaan dalam bentuk bulanan. 
Selain beberapa data yang disebutkan diatas data penunjang yang 
diperlukan dalam penelitian meliputi data sejarah perusahaan, Visi dan 
Misi Perusahaan dan struktur organisasi perusahaan. Beberapa data yang 
disebutkan diatas nantinya akan digunakan sebagai data pengukuran 
kinerja PT.INDANA.  
3.6.2   Analisa dan Perhitungan  
Pada kegiatan kedua ini dilakukan analisa dan perhitungan dari 
produktivitas green supply chain management. Perhitungan pada 
kegiatan kedua dalam penelitian ini, meliputi perhitungan nilai bobot 
dengan metode AHP. Perhitungan AHP disini bertujuan untuk 
mengetahui bobot kepentingan dari setiap indikator green supply chain 
management. Pembobotan dilakukan menggunkan perangkat lunak 
pembantu yakni expert choise 11.  
Selain melakukan perhitungan bobot dari tiap indikator GSCM, 
dilakukan juga pengukuran kinerja dalam perusahaan menggunakan 
metode OMAX untuk mengetahui sejauh apakah kinerja ramah 
lingkungan yang telah dilaksanakan perusahaan. Perhitungan OMAX 
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akan dianalisa menggunakan metode TLS guna mengetahui indikator 
apakah yang memerlukan perbaikan segera. Berikut langkah-langkahnya  
1. Identifikasi Kriteria GSCM 
Dalam tahapan identifikasi kriteria GSCM kriteria yang 
sudah didapatkan sebelumnya pada tahapan penentuan indikator 
GSCM ditinjau kembali. Dalam peninjauan ini akan disesuaikan 
dengan kondisi yang ada dilapangan dengan penyesuaian dari 
pengamatan langsung dan wawancara pada stakeholder yang 
memahami kondisi real di PT INDANA.  
2. Menentukan Key Performance Indicator (KPI) 
Penentuan KPI dalam model pengukuran kinerja green 
supply chain management (GSCM) akan merujuk dari beberapa 
penelitian dan jurnal terdahulu yang berkaitan dengan GSCM 
serta penyesuaian dengan kondisi perusahaan. KPI yang sudah 
ditentukan nantinya akan dipakai mengethui tingkat kesuksesan 
kinerja  green supply chain management yang diterapkan 
perusahaan. 
3. Verifikasi KPI 
Verifikasi KPI dilakukan untuk memeriksa apakah suatu 
indicator kinerja sesuai dengan kebutuhan dan dapat mewakili 
kondisi real yang ada. Verifikasi dilakukan dengan cara 
mengkonfirmasi KPI yang ada kepada stakeholder perusahaan 
apakah sudah sesuai dan dapat merepresentasikan kondisi yang 
ada diperusahaan. Jika belum maka akan dilakukan penentuan 
KPI baru yang kemudian akan diverifikasi kembali apakah 
sudah sesuai atau belum, sehingga semua KPI yang ditentukan 
dapat merepresentasikan kondisi real yang ada. 
4. Pembobotan KPI menggunakan AHP 
Pembobotan dilakukan untuk setiap atribut yang ada untuk 
setiap levelnya dengan menggunakan metode AHP. Proses 
pembobotan KPI dilakukan untuk mengetahui tingkat 
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kepentingan dari setiap atriut yang ada. Pembobotan dilakukan 
oleh stakeholder dengan mengisi skala perbandingan 
berpasangan dari setiap atribut yang ada untuk setiap level 
Berikut merupakan tabel penentuan skala perbandingan 
berpasangan :  
Tabel 3.1 Skala Perbandingan Berpasangan AHP 
Angka Definisi Penelasan 




elemen (A) sedikit lebih penting dibanding dengan 
elemen (B) 
5 lebih penting  elemen (A) lebih penting dibanding dengan elemen(B) 
7 sangat lebih  
elemen (A) sangat lebih penting dibanding dengan 
elemen (B) 
9 mutlak lebih 




antara 2 nilai 
digunakan jika terdapat keraguan untuk memberikan 
nilai dari angka baik itu antara 1 dan 3 atau lainnya 
 Sumber : Saaty (1993) 
5. Perhitungan Scoring sytem menggunakan metode OMAX 
Scoring sytem dilakukan menggunakan metode OMAX 
untuk mengetahui tingkat pencapaian dari setiap KPI yang sudah 
ditentukan sebelumnya. OMAX memadukan kriteria-kriteria 
produktifitas dalam suatu bentuk yang saling berpadu dan 
terhubung satu sama lain. Berikut ini merupakan skema 




Gambar 3.2  Kerangka Matriks OMAX 
Berikut merupakan penejalasan dari struktur OMAX diatas :  
a) Kriteria 
Kriteria merupakan kriteria nilai yang menunjukan 
karateristik dari setiap aktifitas yang menunjukan nilai 
produktivitas yang ditetapkan dalam bentuk rasio, seperti 
unit/bln, ton/bln dan sebagainya. Nilai tersebut menunjukan 
performa dari suatu objek tertertu yang akan diukur. 
b) Performance 
Performance atau nilai pencapaian merupakan pengukuran 
dari kinerja setiap periode secara real atau kondisi aktual di 
lapangan.  
c) Realistic performance objective 
Realistic performance objective merupakan tujuan relistik 
dari pencapaian yang diinginkan. Pada bagian ini diisi untuk 








Score merupakan nilai pencapaian yang dibagi dalam 11 
level dari 0-10 dengan nilai 0 merupakan nilai terjelek 
sedangkan nilai 10 yang terbaik. 
e) Weight 
Weight (bobot) merupakan tingkat kepentingan pada setiap 
kriteria jika kriteria tersebut dianggap penting maka memiliki 
nilai bobot yang lebih besar, dengan total bobot 100%. 
f) Value  
Value (nilai) merupakan merupakan nilai dari setiap kriteria 
yang didapatkan dengan cara mengalikan weight (bobot) 
dengan nilai (Score) pada setiap kriteria. 
Pada Omax terdapat 3 bagian pokok seperti pada gambar 8 
berikut penjelasannya :  
a. Bagian A (Defining) 
Defining merupakan bagian paling atas yang menentukan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baris kedua 
(Performance) merupakan hasil pencapaian kinerja 
perusahaan pada masing-masing indikator. 
b. Bagian B (Quantyfing)  
Merupakan pembagian level pencapaian dari kinerja mulai 
dari level tertinggi 10 hinga level  terendah 0.  
c. Bagian C (Monitoring) 
Bagian monitoring merupakan bagian yang berfungsi 
sebagai monitoring dari analisis yang akan dilakukan 







6. Evaluasi kinerja menggunakan Traffic light sytem (TLS) 
Trafic light system masih termasuk dalam penilaian OMAX, dan 
berhubungan dengan scoring sytem sebagai tingkatan dari  score 
yang diperoleh dari sebuah indikator. Dalam TLS indikator 
penentuan tingkatan terbagi dalam 3 warna, yakni merah, kuning 
dan hijau. Berikut penjelasan singkat untuk setiap warnanya :  
a. warna Merah digunakan untuk indikator yang memperoleh 
score dibawah 3 
b. warna kuning digunakan untuk indikator dengan score 4 
sampai 7 
c. Warna hijau digunakan untuk indikator dengan score 8 
sampai 10. 
3.6.3 Penarikan Informasi 
Penarikan informasi disini berupa data kualitatif dan kuantitatif dari 
kedua hasil perhitungan dari metode AHP dan OMAX yang telah 
dilakukan. Informasi yang didapatkan merupakan informasi mengenai 
tingkat kepentingan dari setiap indikator yang diajukan manakah yang 
menjadi indikator paling dipertimbangkan. Dan informasi mengenai 
kinerja dari perusahaan saat ini bagian manakah yang memerlukan 
perbaikan guna mendukung terlaksananya supply chain yang ramah 
lingkungan. 
Informasi utama yang ditarik dalam tahapan ini yakni informasi 
mengenai hasil perhitungan score dari setiap indikatornya. Indikator 
dipindahkan menurut perolehan scorenya. Dan indikator dengan score 
terendah nantinya akan ditandai untuk memudahkan dalam pendataan 
pada saat perbaikan. 
3.6.4 Pelaporan dan Hasil 
Pada kegaiatan pelaporan dan Hasil akan dilakukan pelaporan 
mengenai apa saja yang didapatkan dalam perhitungan dalam penelitian 
ini apakah nantinya memerlukan perbaikan dan kira-kira tindakan apa 
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selanjutnya yang akan dilakukan. Pada tahapan pelaporan dan hasil ini 
akan dilakukan penarikan kesimpulan sementara mengenai indikator apa 
saja yang meemerlukan perhatian khusus agar lebih memudahkan dalam 
penindak lanjutan.  
3.7 Check & Action  
  Tahapan terakhir dalam siklus PDCA dalam penelitian ini yakni Check 
(evaluasi) dan Action (tindak lanjut) kedua tahapan ini saya gabungkan guna 
mempermudah penelitian. Dengan penggabungkan kedua tahapan ini nantinya 
pada saat mengevaluasi sebuah indikator yang kurang sesuai akan langsung 
dilakukan penentuan tindak lanjut yang harus dilakukan.  
3.7.1  Analisa dan pembahasan 
  Dalam tahapan analisa dan pembahasan akan dilakukan analisa 
mengenai informasi yang telah didapatkan sebelumnya. Analisa yang 
digunakan menggunakan 5W+1H. dengan menggunakan metode ini 
nantinya akan mendetailkan mengenai permasalahan yang ada dan juga 
dapat mempermudah dalam pengambilan tindak lanjut yang diperlukan. 
3.8 Kesimpulan dan saran 
Tahapan akhir dari penelitian ini adalah penarikan kesimpulan atas 
keseluruhan hasil yang diperoleh dari langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan. Penarikan kesimpulan merupakan jawaban dari permasalahan yang 
ada dan menjawab dari tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu akan 
memberikan saran rekomendasi perbaikan terhadap indikator yang masih 
memerlukan perbaikan. Rekomendasi ini dilakukan berdasarkan analisa dari 
hasil KPI berupa tindakan perbaikan yang dapat diimplementasikan di 
perusahaan.  
